ABSTHAK

Tipologi desa adalah tekalk untuk mengenal tipe~tipe

desa berdasarkan ciri-~ciri menonjol yang dimiliki dalam
kaitan dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Adapun Kla-

sifikasi tingkat perkembangan desa adalah pengpolonpan desa

berdasarkan kesamaan tingkat perkembangarmya yaitu tahapan

desa swadaya, dess swakarya dan desa swasembada,
Di delam usaha penggalian dan pemanfaatan potensi desa

peraran penelitian tentang potensi desa sangat

diperlulian,
[lan dengan sistem Tipologil dan Klasifikasi Tingkat Perkem-
bangan desa, maka akan dapat diketahiii s~jauh mana potensi

desa tersebut diolah dan dimanfaatkan.
Dalam rangka penyusunan skripsi, penulis menpanbil Jue
dul " Tipologli dan Klasifikasi Desa Sebagail Dasar Perern -

canaan Pembangunan Masyarakat Desa." Studi

kasus : desa
Panjaratma, kecamatan Bulakamba, kabupaten Brebes, Jawa

Tengah, tahun 1992/1993, Adapun umasalah-mssalah pokok dalam
penelitian ini adalah ; bagimana potensi dasar desa, terms-
suk tipe desa apa, apa tinrkat perkemhangannyé, masalalh-ma—
salah apa yang merdesak di desa itu, apa yang menjsdi pe-
nyebab dan apakah prioritas pembangunan yang dilaksanakan

sudah sesuail atau belum, Jenis penelitian vang dipakai ade—~
lah studi kasus dan ex post facto, desain penelitiannya
selain mengambil data yang sudah . ada, penulis Juga nenpe-
cek Kembali data-data tersebut. Analisls ysng dipakal wengy

nggunakan analisis yeng sudah ditetapken olteh Depdagri.
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Berdasarkan hasil penelitian ternyats potensi dasar do-
sa Ranjaratma meupunyai ciri kepsdatan penduduk tinggil, alam
nya sedang dan tidak terisolasi.Sebagian besar pendnduknya
bekerja di sektor pertanian sawah. Oleh karena itu tipe de=-
sa Banjaratma " termasuk tipe desa persawahan. Tingkat per-
kempangan Qesa ini termasuk desa swasembada, tetapil masih

dalam tahap awal. Masalah vang mendesak adalah rendahnya

tingkat pendapatan, sedangkan yang menyebabkan masalah ter-
but adalah hasil panen yang sedikil dan harga hasil panen
vang relatif rendah bila dibandingkan dengan barang-barang
industri. Dan prioritas program yang dilaksanakan oleh

pemerintah belum sesual denjan permasalahan “yanpg dihadapi.
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